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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Intensitas penerangan yang berada di kantor BPM PDT Provinsi Gorontalo 

rata-rata 71,4% ruangan kerja < 350 dan > 750 Lux (Tidak sesuai) yakni sebanyak 

30 berdasarkan tempat duduk operator komputer (Suma’mur 2009). 

2. Rata-rata umur responden pada penelitian ini adalah 36-45 tahun yakni 

sebanyak 24 operator (57,1%). Masa kerja adalah >9 tahun sebanyak 17 operator 

komputer (40,5%) dan lama jam kerja (hari) yang diterimah oleh operator 

komputer adalah > 4 jam.  

3. Keluhan kelelahan mata yang dirasakan operator komputer yang paling sering 

dirasakan adalah sakit kepala sebanyak 28 operator komputer (66,7%) dan paling 

sedikit adalah sebanyak 11Operator komputer (26,2%). 

4. Pengaruh intensitas penerangan terhadap kelelahan mata dengan menggunakan 

alat lux meter dan flicker fusion diperoleh nilai r 0,945**, dibaca pada nilai 

person correlation hal ini menunjukan bahwa hasil tingkat pengaruh sangat kuat. 

Dan nilai P value atau nilai Sig 2 (tailed) adalah 0,000<0,05 yang berarti sangat 

signifikan maka H1 diterima . 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan beberapan saran sebagai berikut: 

1. Memberikan penerangan ruagan sesuai dengan standar yang dianjurkan untuk 

ruagan kerja berkomputer yaitu sebesar 350-750 Lux untuk meningkatkan kualitas 

penerangan diruagan kerja. 
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2. Melakukan pemeriksaan mata secara berkala untuk mengetahui keadaan 

fungsih mata secara periodi sehingga penyakit akibat kerja khususnya kelainan 

pada mata dapat di cegah sejak dini 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mengikut sertakan variabel-variabel lain yang 

diduga berhubungan dengan kelelahan mata yang tidak diteliti pada penelitian ini.  
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